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Lampiran 11. Modul Pembelajaran

MODUL PEMBELAJARAN
IPAS 2025/2026

HUBUNGAN ANTAR MAKHLUK HIDUP
DALAM EKOSISTEM
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Puji syukur kehadirat TYME ,karena atas berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyusun modul pembelajaran yang berjudul “IPAS™ yang dibuat
untuk membantu guru dan siswa agar mudah dalam memahami materi Hubungan
Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem.

Modul pembelajaran ini dirancang untuk kelas V SD dengan pendekatan PJBL
yvang mendorong siswa agar aktif dan kreatif dalam memepelajari materi melalui
proyek-proyek yang relevan dan kontekstual. Materi hubungan antar makhluk hidup
dalam ekosistem disajikan secara terstruktur agar siswa dapat memahami interaksi di
antar makhluk hidup, serta peranan dan pentingnya ckosistem dalam kehidupan
sehari-hari. Kami berharap modul ini dapat membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang menarik, menantang, dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis sera kolaborasi siswa.

Oleh karena itu, melalui kesempatan ini penulis dengan segala kerendahan hati dan
rasa hormat mengucapkan terimakasih yang besar-besarnya atas partisipasi dari para
dosen, guru dan semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusunan modul ini.
Setalah mempelajari modul ini, pesrta didik diharapkan mampu memperoleh konsep
pemahaman tentang Hubungan Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan bahan ajar berupa
modul ini masih jauh dari kata sempurna karena keterbatasan pengetahuan,
pengelaman, waktu dan tenaga yang dimiliki penulis.

Penulis
Yunita Sose Duan
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{ PETUNJUK
PENGGUNAAN MODUL

<

Sebelum peserta didik memulai mempelajari isi modul ini, terlebih
dahulu perhatikan beberapa petunjuk penggunaan modul berikut ini.

1.Bacalah secara cermat bagian tujuan dan pengantar modul ini agar peserta
didik dapat memahami ruang lingkup materi yang dibahas, target capaian,
serta bagaimana teknis mempelajarinya.

2.Bacalah dengan baik materi yang disajikan pada masing-masing kegiatan
belajar (setiap unitnya).

3.Modul dapat memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman, pelajari
sumber-sumber lain yang relevan atau melakukan diskusi dengan teman
lainnya.

4. Kerjakan soal-soal latihan yang tersedia pada setiap akhir kegiatan belajar.
jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal,
diskusikan dengan temanmu, dan kosultasikan dengan guru mata pelajaran.

5.Cocokan jawaban anda dengan kunci jawaban yang telah tersedia dibagian
akhir modul ini dan hitunglah beberapa presentase tingkat penguasaan materi
modul ini.

6.Peserta didik dianggap tuntas dalam pembelajaran, apabila mencapai
kompetensi pembelajaran dengan indikator nilai penugasan dan latihan soal.
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PANDUAN PENGGUNAAN MODUL

Sahabat, bisakah berdoa sebelum dan
sesudah menggunakan modul, ya.

= 0 Sahabat, kamu bisa mencari halaman modul pada
m bagian daftar isi sesuai bab modul yang diinginkan.

Bacalah petunjuk kegiatan di setiap awal modul.

é ﬂé Cobalah kerjakan semua kegiatan dengan bersemangat
ya, kamu boleh bertanya kepada orang-orang di

sekitarmu jika ada yang kurang di pahami.
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Hallo sahabat modul yang cerdas, modul ini dapat membantu kalian
untuk kenali lebih jauh tentang bentuk-bentuk energi yang ada di
sekitar mereka. melalui modul ini kalian akan lebih muda memahami
materi dalam proses pembelajara. Modul tentang “Hubungan Antar
Makhluk Hidup dalam Ekosistem™ yang mencangkup isi materi,
latihan soal serta gambar-gambar yang menarik dapat digunakan
secara mandiri untuk mencapai indikator. Sehingga dari pengalaman
mempelajari modul ini dapat menjadi acuan untuk dapat memberikan
pemahaman pengetahuan kepada kalian mengenai bagian dan fungsi
tubuh tumbuhan yang dilingkungan sekitarmu.

Adapun isi modul yang lebih difokuskan pada penjelasan
berikut ini:
1. Apa yang dimaksud dengan hubungan antar makhluk hidup
2. Apa yang dimaksud dengan ekosistem.
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Modul pembelajaran ini dirancang untuk membantu peserta didik memepel
dan memahami materi mengenai hubungan antara makhluk hidup dal
secara mandiri. Pembelajaran pada bab ini disusun agar siswa dapat mengenali
bagaimana interaksi antara makhluk hidup, seperti hewan, tumbuhan dan manusia,
beralangsung di dalam ekosistem.

Pembelajaran IPAS yang disajikan dalam modul pembelajaran ini merupakan mata
pelajaran yang wajib dipelajari di jenjang pendidikan sekolah dasar. Hal ini guna
mempelajari cara mendapatkan barang kebutuhan dan keinginan dengan nilai guna
barang dan skala prioritas. Materi hubungan antar makhluk hidup merupakan bagian
penting yang wajib dipelajari dalam mata pelajaran IPAS di kelas 5 Sekolah Dasar.
Materi ini bertuyjuan agar peserta didik memahami konsep eckosistem, jenis-jenis
ckosistem interaksi antara makhluk hidup, serta peran dampaknnya bagi keseimbangan
lingkungan. Modul pembelajaran berbasis PJBL merupakan rancangan pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai pusat melalui proyek nyata untuk membangun
pengetahuan siswa secara aktif dan kolaboratif.

Modul ini juga memuat penjelasan materi, tugas dan soal latihan serta kunci jawaban
agar peserta didik dapat mengukur pemahaman mereka secara mandiri. pada umumnya,
penyajian materi dalam modul ini adanya CP, Indikator, TP, Uraian Materi, Tugas,
Penutupan dan adanya kunci jawaban. selain itu, modul ini ditunjang dengan pegayaan
dari buku referensi dan sumber dari Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan q
Teknologi Republik Indonesia, (2023). terpercaya mengenai ekosistem dan hubungan
antara makhluk hidup.
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CAPAIAN PEMBBLAJARAN

Mengindentifikasikan jenis-jenis interaksi antar makhluk
hidup dalam ekosisitem (misalnya simbiosis, rantai makanan,

jaring jaring makanan) serta mengelola perilaku peduli
lingkungan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari di sekolah
dan rumah.

Melalui kegiatan pembelajaran di kelas, siswa mampu
belajar secara optimal, nyaman, tenang sejuk Schingga dapat
membantu perhatian siswa pada materi pembelajaran di
kelas.

TUJUAN PEMBELAJARAN

I.Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan
memahami bentuk hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem di
lingkungan sekolah dan rumah.

2.Meningkatkan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian
ekosistem melalui aktivitas belajar, diskusi dan pengamatan langsung.

3.Memfasilitas siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, melakukan

pengamatan, dan mempresentasikan hasil pengamatan tentang hubungan
antar makhluk hidup.

2

. | R Ay, A AR
Bl o miy ol ¥ Brdiicealy ol 880t



Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS)

Taopik A. Pengertian

Komponen Rantai

Pengertian Rantai makanan

ekosistem Makanan
MATERI
Pengertian
hubungan antar makhluk dan pentingnya rantai
hidup makanan
LATIHAN SOAL
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MATERI PEMBELAJARAN |

s ﬁ 1. Apa yang dimaksud dengan hubungan antara makhluk hidup dalam
\ £ A ‘\ ekosistem

‘ 'n 2. Bagaimana hubungan antar makhluk hidup dalam suatu ekosistem?

Ekosistem adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup (biotik)
dan lingkungan tak hidup (biotik) yang saling berinteraksi di suatu
lingkungan tertentu. Komponen biotik meliputi produsen (seperti
tumbuhan hijau yang membuat maknan sendiri), konsumen ( makhluk
hidup yang menguraikan sisa organisme mati seperti bakteri dan jamur).
Komponen abiotik meliputi air, udara, tanah, cahaya matahari dan suhu
lingkungan.

Makhluk hidup dalam ckosistem saling berinteraksi melalui berbagai
cara, salah satu yang utama adalah rantai makanan dan jaring-jaring
makanan yang menunjukkan hubungan makan dan dimakan antar
makhuk hidup. Contohnya: tumbuhan sebagai produsen dimakan oleh
hewan herbivora ( konsumen tingkat I), kemudian herbivora dimakan
oleh karnivora (konsumen tingkat II atau puncak). Sisa organisme yang
mati kemudian diuraikan oleh pengurai sehingga mendukung
keseimbangan ekosistem.

: 207, s.. , : 120V .1,. & \
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Pengertian Hubungan 7/
Antar Makhluk Hidup il

Semua makhluk hidup memiliki ketergantungan dengan makhluk hidup lain.

-f xS mercka semua saling membutuhkan. Manusia perlu hewan dan tumbuhan sebagai
< sumber makanan dan tenaga. Hewan dan tumbuhan juga memerlukan tanah, udara
dan matahari untuk mendukung hidupnya.

Hubungan antar makhluk hidup adalah interaksi atau keterkaitan yang saling
membutuhkan antar makhluk hidup satu dengan yang lain di dalam suatu
ekosistem. Hubungan ini menunjukkan bagaiman makhluk hidup, seperti manusia,
hewan, dan tumbuhan, saling bergantung untuk bertahan hidup, berkembang biak.
dan menjaga keseimbangan alam.

Hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem meliputi:
I.Kebergantungan melalui rantai makanan, di mana makhluk hidup saling memakan dan
dimakan satu sama lain yang membentuk jaring-jaring makanan.
2.Simbiosis, yaitu hubungan erat antara dua makhluk hidup berbeda yang dapat bersifat
mutualisme (saling menguntungkan), paratisme (satu pihak diuntungkan dan pihak lain
dirugikan), atau komensalisme (satu pihak diuntungkan, pihak lain tidak dirugikan).
3.Hubungan ini juga melibatkan interaksi antara makhluk hidup dengan komponen tak hidup
( seperti tanah, air, udara, dan cahaya matahari) yang mendukung kehidupan mereka.
Dengan demikian, hubungan antar makhluk hidup adalah aspek penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan keberlangsungan kehidupan di bumi.
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Pengertian

Ranatai makanan merupakan peristiwa makan dan dimakan yang terjadi di alam. setiap
makhluk hidup membutuhkan makanan untuk bertahan hidup. Nah, disinilah rantai
makanan berperan penting. Rantai makanan adalah urutan perpindahan energi makanan
dari tumbuhan hijau ( produsen) ke herbivora (pemakan tumbuhan), kemudian ke
karnivora ( pemakan daging), dan seterusnya.

Komponen Rantai Makanan

1.Produsen: Makhluk hidup ang dapat membuat makanan sendiri melalui proses
fotosintesis, seperti tumbuhan hijau. Mereka berfungsi sebagai sumber makanan
utama bagi makhluk hidup lainnya di ekosistem.

2.Konsumen: Makhluk hidup yang tidak bisa membuat makanan sendiri memakan
makhluk hidup lain untuk mendapatkan energi. Konsumen dibagi menjadi herbivora
(pemakan tumbuhan), karnivora (pemakan daging), dan omnivora (pemakan
tumbuhan dan daging).

3.Pengurai (dekomposer): makhluk hidup yang berfungsi menguraikan sisa-sisa
organisme yang mati menjadi zat yang dapat dimanfaatkan kembali oleh produsen,
seperti bakteri dan jamur. Mercka menjaga kebersihan dan kesuburan lingkungan d
dalam ekosistem.




Pentingnya
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Rantai Makanan

Rantai makanan sangat penting bagi
kelangsungan hidup makhluk hidup di
bumi. Jika salah satu ckosistem akan
terganggu. Misalnya, jika populasi serangga
berkurang drastis. maka populasi burung
pemakan serangga juga akan berkurang.

Ruanwmi makanan adalah salah satu cara alam
untuk menjaga keseimbangan ckosistem. Melalu
rantai makanan, energl dari matahari disalurkan
dari produsen ke berbagai tingkatan konsumen
hingga akhirnya diuraikan oleh pengurai. Dengan
memahami rantai makanan. kita dapat lebih
menghargat dan melindung setiap makhluk hidup

dalam ckosistem.




Semua makhluk hidup membutuhkan energi untuk tetap hidup. Oleh karena
itu, semua makhluk hidup membutuhkan makanan. Manusia mendapatkan
energi dengan mengolah bahan-bahan makanan yang tersedia di alam.
Bagaiman dengan hewan dan tumbuhan? mereka mendapatkan makana .
sebagai sumber energi dalam proses rantai makanan. Di dalam rantai makanan,
terjadi perpindahan energi dari satu makhluk hidup ke makhluk hidup yang 2'*
lain. 2o | ‘

Cobalah kalian pergi ke kebun sayur atau ke kebun di belakang rumahmu.
tentukan makanan masing-masing makhluk hidup di ekosistem tersebut.
tuliskan hubungan antara satu sama lain menjadi sebuah rantai makanan
seperti dibawah ini.

Hewan apakah yang kalian tempatkan di nomor 1, 2, 3 dan 4?
darimana | memperoleh makananannya?
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Contoh rantai makanan di ekosistem sawah

RANTAI MAKANAN

Konsumen
— Konsumen
L ; sekunder
Belalang
"™ Katak
) Sun air \

" vRumpul

w Rantai Makanan

Produsen :

Tumbuhan memproduksi makanannya sendiri melalui proses fotosintesis dengan
bantuan matahari. Tumbuhan disebut produsen jenis makanan yang diproduksi oleh
tumbuhan berupa gula. Oleh tumbuhan, makanan dapa disimpan dalam bentuk biji,
batang, buah, dan akar.

Keterangan tentang rantai, makanan diatas sebagai berikut. Konsumen tidak dapat
membuat makanannya sendiri. Konsumen tingkat I merupakan herbivora atau
pemakan tumbuhan, makanan yang dimakan hewan tersebut akan diubah kedalam
bentuk energi untuk melakukan aktivitas dan berproduksi. Contoh: konsumen
tingkat I adalah tikus.

Konsumen tingkat II merupakan hewan karnivora yang akan memakan
konsumen tingkat I. Jadi, konsumen tingkat I merupakan sumber energi bagi
konsumen tingkat II agar dapat bertahan hidup. Contoh: hewan konsumen
tingkat II adalah ular.

= % ‘ .\
Konsumen tingkat ITI memakan konsumen tingkat II. // ’
Contoh: hewan konsumen tingkat tingkat IIT adalah burung elang. @ \ \ /
aie 2
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Pada saat konsumen tingkat III mati, tubuhnya akan membusuk. pada proses
pembusukan tubuhnya akan diuraikan oleh mikroorganisme seperti bakteri,
jamur dan cacing, bakteri, jamur dan cacing merupakan dekomposer.
Keberdaan dekomposer membantu mendaur ulang proses rantai makanan agar
kembali ketumbuhan. Dengan adanya dekomposer ini proses makan dan
dimakan dalam eksosistem menjadi siklus yang terus berputar. Hasil penguraian
ini kemudian akan diubah oleh mikroorganisme dalam tanah untuk menjadi
sumber makan bagi tumbuhan seperti rumput, padi dan tanaman lainnya.

Contoh rantai makanan di ekosistem laut

Pada ekosistem laut, tumbuhan sebagai produsen pertama yaitu fitoplankton

yang tidak terlihat oleh mata karena ukurannya yang sangat kecil. Namun
rumput laut juga termasuk produsen di ekosistem pantai. Fitoplankton ini
hidup di permukaan laut karena harus mendapatkan matahari untuk
berfotosintesis. Fitoplankton kemudian dimakan konsumen 1 yaitu.
zooplankton. Jadi zooplanton adalah konsumen pertama.

Zooplankton dimakan oleh ikan kecil sebagai konsumen tingkat IL
selanjutnya ikan kecil dimakan oleh konsumen tingkat III yaitu ikan sedang.
dan dimakan oleh ikan yang lebih besar sebagai konsumen tingkat IV ikan
besar akan mati dan di uraikan oleh dekomposer bakteri dan jamur sebagai
energi bagi fitoplankton dalam proses fotosintesis dengan bantuan matahari.




Contoh rantai makanan di ekosistem hutan

Rantai Makanan di Hutan

Pohon (Produsen). Pohon dapat membuat makanan sendiri melalui
fotosintesis. Pohon menjadi sumber makanan bagi ulat.

Ulat (Konsumen tingkat I). Ulat memakan daun pohon untuk
mendapatkan energi agar dapat tumbuh dan berkembang.

Burung (Konsumen tingkat II). Burung memakan ulat sebagai
sumber energi untuk bertahan hidup.

Elang (Konsumen tingkat 111 / Predator puncak). Elang memakan
burung dan berada di tingkat paling atas dalam rantai makanan.
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Contoh rantai makanan di ekosistem
padang rumput
CONTOH RANTAI MAKANAN

Padang Rumput

Rumput — Belalang — Katak — Ular — Elang

Rumput berperan sebagai produsen karena dapat membuat makanan
sendiri melalui fotosintesis dengan bantuan cahaya matahari.
Belalang termasuk konsumen tingkat I (herbivora) karena memakan
rumput untuk memperoleh energi.

Katak berperan sebagai konsumen tingkat II yang memakan
belalang.

Ular merupakan konsumen tingkat I1I yang memangsa katak.

Elang berperan sebagai konsumen puncak karena berada di tingkat
tertinggi dalam rantai makanan dan memangsa ular.
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. \ Contoh rantai makanan di ekosistem i ‘
:'T:Qi, air tawar
Kt
CONTOH RANTAI MAKANAN
Air Tawar

Tumbuhan air — Kecebong — Katak — Ular

Tumbuhan air (teratai) berperan sebagai produsen
karena dapat membuat makanan sendiri melalui
proses fotosintesis dengan bantuan cahaya matahari.
Kecebong (anak katak) termasuk konsumen tingkat I
karena memakan tumbuhan air atau sisa-sisa
tumbuhan sebagai sumber energi.

Katak berperan sebagai konsumen tingkat II yang
memakan kecebong atau hewan kecil lainnya di air.
Ular merupakan konsumen tingkat ITI (konsumen
puncak) karena memangsa Kkatak dan berada di
tingkat tertinggi dalam rantai makanan air tawar.




LANGKAH-LANGKAH PJBL

1.Orientasi Masalah
2. Mendesain Proyek

3. Menyusun Perencanaan
4. Pelaksanaan

5. Menguji Hasil

6. Evaluasi dan Refleksi




113

Guntinglah gambar hewan dan tempelkan sesuai rantai makanan.

RANTAI MAKANAN

15
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¥  LATIHANSOAL |

Halo anak-anak modul yang cerdas.silakan mengerjakan soal tes berikut ini.
Bacalah dan pahami isi soalnnya, semangat mengerjakan soalnya

A. Pilihlah jawaban A,B,C ATAU D yang benar dan tulislah dibuku tulismu!

1. Apa yang dimaksud dengan ekosistem?
a. Tempat tinggal manusia
b. Hubungan antar makhluk hidup dengan lingkungannya
c. Hanya tumbuhan di suatu tempat
d. Hewan yang hidup di hutan
2. Contoh hubungan mutualisme adalah.......
a. Burung penghisap nektar dan bunga

b. Singa memangsa rusa <

c. Tanaman merambat dan phon penompangnya <\ &

d. Tikus dimakan ular e Cﬁ
3. Burung yang memakan kutu pada tubuh gajah menunjukkan hubungan... Zi

a. Parasitisme
b. Komensalime
c. Mutualisme
d. Kompetisi

4. Hubungan antar pemangsa dan mangsa disebut......
a. Kompetisi 2 P
b. Predasi \ 7 ’
c. Parasitisme : 37
d. Mutualisme \d

5. Hewan yang hidup menempel pada hewan lain untuk mengambil makanan disebut.....
a. Predator
b. Parasit
¢. Herbivora
d. Omnivora




6. Contoh hubungan komensalisme adalah........
a. Remora menempel pada hiu
b. Lebah dan bunga
c. Singa dan zebra
d. Usus cacing dan manusia
7.Hubungan yang saling merugikan disebut........
a. Kompetisi
b. Predasi
¢. Mutualisme
d. Komensalisme

8. Yang termasuk produsen dalam ekosistem adalah........

a. Tumbuhan
b. Hewan herbivora
c¢. Hewan karnivora
d. Mikroorganisme
9. Rantai makanan dimulai dari.....
a. Konsumen
b. Produsen
c. Predator
d. Dekomposer
10. Dekomposer berperan sebagai......
a. Pengurai bahan organik
b. Pemangsa
¢. Produsen
d. Konsumen primer
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Kunci jawaban

Pilihan Ganda:

LB
2.A
3G
4.D
5B
6.A
7.A
BA
9B
10. A

Nilai akhir = Total skor yang di peroleh siswa 1100

Total skor maksimal
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Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk dari hubungan timbal

balik yang terpisahkan antar makhluk hidup (komponen biotik) dengan
lingkungannya yang berupa benda-benda tak hidup ( komponen abiotik)
seperti air, tanah, dan cahaya matahari. Dalam ekosistem, makhluk hidup
saling berinteraksi dan bergantung satu sama lain sehingga membentuk
keseimbangan alam.

)
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Hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem meliputi beberapa jenis interaksi, antara lain:

1. Mutualisme: hubungan yang saling menguntungkan antar dua makhluk hidup, contohnya

burung yang memakan kutu di tubuh gaja. .}—“&!

2. Komensalisme: hubungan yang menguntungkan salah satu pihak tanpa merugikan yang

lain, misalnya ikan remora yang menempel pada hiu

3. Parasitisme: hubungan yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain, seperti

kutu yang hidup menempel pada hewan lain.

4. Predasi: hubungan antar pemangsa dan mangsa

5.Kompetisi: hubungan yang saling merugikan karena perebutan sumber makanan atau

tempat tinggal.

Dalam ckosistem terdapat rantai makanan yang dimulai dari produsen (tumbuhan yang
membuat makanan sendiri dengan fotosintesis), konsumen (hewan yang memakan tumbuhan
atau hewan lain), dan dekomposer (makhluk hidup yang meguraikan bahan organik dari
makhluk hidup yang mati).

Hubungan antar makhluk hidup ini penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem agar
semua makhluk hidup saling mendukung dan sumber daya alam dapat digunakan secara
berkelanjutan.




A. Tindak Lanjut

Bagi sahabat-sahabat yang sudah menjawab pertanyaan dengan benar atau lebih dari itu,
berarti sahabat-sahabat sudah mampu mengembangkan pemahaman dan pengetahuan pada
materi hubungan antar makhluk hidup ekosistem. Namun, sahabat-sahabat yang belum
dapat mencapai pada pelajaran ini maka harus mempelajari materi yang dianggap masih
sulit untuk dipahami secara teliti, atau bisa juga melalui diskusi dan bertanya kepada teman
atau orang tua yang sudah memahami materi Hubungan antar makhluk hidup dalam
ckosistem.

~
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B. Harapan

Proses pembelajaran dengan menggunakan modul ini diharapkan dapat membantu dan
mempermudah sahabat-sahabat dalam memahami materi hubungan antar makhluk hidup
dalam ckosistem. Modul ini juga bertujuan memperluas pengetahuan sahabat-sahabat
mengenai bentuk-bentuk interaksi anatara makhluk hidup serta dampakanya bagi
kelangsungan hidup bersama di dalam ekosistem. Semoga melalui pembelajaran ini,
sahabat-sahabat dapat menjaga keseimbangan lingkungan dan menghargai pentingnnya
tiap makhluk hidup di sekitar, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Teruslah belajar dan semangat menimba ilmu agar menjadi sahabat makhluk hidup yang
peduli terhadap lingkunga ekosistem.
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1. Ekosistem: suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik tak
terpisahkan makhluk hidup (biotik) dengan lingkungan (abiotik) di suatu area tertentu.
2. Komponen Biotik: semu unsur penyusun ekosistem yang berupa makhluk tak hidup
seperti tumbuhan, hewan, dan manusia.
3.Komponen Abiotik: semua unsur penyusun ekosistem yang berupa benda tak hidup
seperti air, tanah, cahaya matahari, udara, dan suhu.
4. Produsen: Makhluk hidup yang dapat membuat makanan sendiri, umumnya tumbuhan
yang melakukan fotosintesis.
5.Konsumen: Makhluk hidup yang memperoleh makanan atau energi dari makhluk
hidup lain, misalnya hewan yang memakan tumbuhan atau hewan lain.
6. Pengurain ( Dekomposer): Makhluk hidup yang bertugas menguraikan sisa-sisa jasad
makhluk hidup yang telah mati, contoh: bakteri dan jamur.
7. Individu: satu makhluk hidup tunggal, misalnya satu ekor ayam, satu pohon mangga.
8. Populasi: sekumpulan individu dari jenis yang sama yang hidup di suatu tempat pada
waktu yang sama, mislanya sekelompok kambing di padang rumput.
9. Komunitas: seluruh kelompok makhluk hidup yang menempati suatu area tertentu dan
saling berinteraksi.
10. Simbiosis Mutualisme: hubungan antara makhluk hidup yang saling menguntungkan,
contoh: lebah dan bunga.
11.Simbiosis Parasistisme: hubungan antar makhluk hidup dimana satu pihak lain
dirugikan maupun diuntungkan, contoh: anggrek pada pohon.
12. Simbiosis Komensalisme: Hubungan dimana satu pihak diuntungkan dan pihak lain
tidak dirugikan maupun diuntungkan, contoh: anggrek pada pohon.
13. Predasi: Interaksi antara pemangsa dan mangsa, contoh: burung hantu memangsa
tikus.
14. Rantai Makanan: Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan
tertentu dalam ekisistem.
15. Jaring-jaring Makanan: sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan di
dalam suatu ekosistem.
16.Daur Materi: proses perputaran dan senyawa kimia melalui komponen abiotik ke
biotik dan kembali lagi.
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